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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

komparatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan 

atau persamaan dua atau lebih dari fakta dan sifat-sifat obyek yang diteliti.1 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, 

yaitu pendekatan penelitian yang digunakan untuk menguji suatu teori yang 

kemudian akan dianalisis berdasarkan statistika untuk menguji hubungan antar 

variabel.2 

Sehingga dalam penelitian ini akan dilakukan perbandingan antara variabel 

X dan variabel Y untuk mencari persamaan atau perbedaan antara keduanya dan 

kemudian akan dianalisis berdasarkan statistika untuk menguji hubungan antar 

keduanya. 

 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini 

adalah dengan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji hipotesis 

penelitian dan jenis penelitian komparatif yang digunakan untuk menganalisis 

                                                             
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan H & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2002), 68. 

 
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif…, 13. 
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data untuk mencari persamaan atau perbedaan antara dua variabel dengan cara 

membandingkan hasil t hitung dengan t tabel. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Tapin berlokasi di jalan Sarang Burung Desa 

Tungkap Kecamatan Binuang Kabupaten Tapin Provinsi Kalimantan Selatan 

dengan kode pos 71183. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa 

maupun benda yang tinggal secara bersama dalam satu tempat dan secara 

terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.3 Populasi 

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Tapin yang terdiri dari lima kelas dengan jumlah 135 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih sebagai sumber 

data. Sebagian dari jumlah populasi tersebut diambil datanya kemudian data yang 

terkumpul akan dianalisis untuk mendapatkan hasil akhir penelitian yang akan 

digunakan untuk merefleksikan keadaan populasi yang ada.4 Sampel dalam 

penelitian ini diambil sebanyak 50% dari populasi yaitu berjumlah 68 orang 

                                                             
3Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003), 53. 

 
4Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi…, 54. 
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peserta didik kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 2 Tapin dengan keterangan 

sebagai berikut: 

a. Kelas XI ilmu-ilmu keagamaan (IIK) 1 berjumlah 14 orang 

b. Kelas XI ilmu-ilmu keagamaan (IIK) 2 berjumlah 13 orang 

c. Kelas XI matematika ilmu alam (MIA) 1 berjumlah 14 orang 

d. Kelas XI matematika ilmu alam (MIA) 2 berjumlah 13 orang 

e. Kelas XI ilmu-ilmu sosial (IIS) berjumlah 14 orang 

3. Teknik Sampling 

Merupakan suatu cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai 

dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya dalam 

penelitian dengan memperhatikan penyebaran populasi agar dapat diperoleh 

sampel yang representatif. Dalam menentukan sampel terdapat dua teknik 

sampling yang berbeda, meskipun bertolak dari asumsi yang sama yaitu untuk 

memperoleh sampel yang representatif secara maksimal tanpa didasari oleh 

keinginan si peneliti. Kedua teknik tersebut adalah teknik random sampling dan 

teknik non random sampling.5  

Dalam penelitian ini peneliti memilih teknik random sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel secara random atau acak karena memiliki kemungkinan 

tertinggi dalam menentukan sampel yang representatif. Teknik random sampling 

yang peneliti pilih adalah jenis proportionate stratified random sampling atau 

biasa disebut teknik proporsional stratifikasi yaitu teknik yang biasa digunakan 

pada populasi yang memiliki susunan bertingkat atau berlapis-lapis seperti pada 

                                                             
5S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 125. 
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sekolah misalnya terdapat beberapa kelas kemudian setiap kelas akan diminta 

sejumlah perwakilan sehingga setiap kelas dapat terwakili.6 

 

E. Data dan Sumber Data 

1. Data 

a. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka dan memungkinkan 

data kualitatif yang diangkakan. Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar menggunakan model pembelajaran luring dan model pembelajaran daring 

peserta didik yang menjadi sampel penelitian berupa nilai hasil ujian akhir 

semester (UAS) ganjil dan genap tahun pelajaran 2021/2022. 

b. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, gerak tubuh, 

ekspresi wajah, bagan, gambar dan foto.7 Data kualitatif dalam penelitian ini 

adalah gambaran umum Madrasah Aliyah Negeri 2 Tapin yang meliputi profil 

madrasah, sejarah berdiri, visi, misi dan letak geografis. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini adalah data hasil belajar model 

pembelajaran luring dan hasil belajar model pembelajaran daring yang telah 

peneliti kumpulkan secara langsung dari guru mata pelajaran fikih kelas XI. 

b. Sumber Data Sekunder 

                                                             
6S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan…, 126-127. 

 
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif…, 6. 



42 

 

 

 

Data sekunder merupakan data penunjang, yaitu data yang berkaitan 

dengan kondisi objektif lokasi penelitian dan merupakan data pelengkap dalam 

penilitian, karena bersifat mendukung data primer. Data sekunder merupakan data 

yang telah tersedia sebelumnya yang dikumpulkan dari sumber-sumber tidak 

langsung.8 Yaitu data yang berbentuk dokumen-dokumen yang berisikan profil 

madrasah, sejarah berdirinya, visi, misi dan letak geografis madrasah. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan upaya yang dilakukan peneliti dalam 

mengumpulkan data yang diperlukan agar dapat mengamati variabel yang sedang 

diteliti, yaitu antara lain: 

1. Observasi 

Observasi/pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki.9 Maksudnya adalah cara pengambilan data dengan menggunakan salah 

satu panca indera yaitu indera penglihatan sebagai alat bantu utamanya untuk 

melakukan pengamatan langsung, selain panca indera biasanya peneliti 

menggunakan alat bantu lain sesuai dengan kondisi lapangan antara lain buku 

catatan, kamera, check list yang berisi obyek yang diteliti dan lain sebagainya.10 

Teknik ini peneliti gunakan untuk mengamati sarana, prasarana, buku yang 

                                                             
8Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, 401. 

 
9Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian Memberi Bekal Teoritis pada 

Mahasiswa Tentang Metodologi penelitian serta diharapkan dapat Melaksanakan Penelitian 

dengan Langkah-langkah yang Benar, Cet. 7, (Jakarta: Bukti Aksara, 2005), 70. 

 
10Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi, 78. 



43 

 

 

 

digunakan pada pembelajaran fikih kelas XI, kurikulum, guru, peserta didik dan 

lingkungan Madrasah Aliyah Negeri 2 Tapin. 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah salah satu cara untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian diantaranya berupa dokumen, gambar, buku dan 

hasil suatu kegiatan.11 

Teknik dokumentasi ini penulis gunakan untuk mencari data mengenai 

hal-hal berupa catatan yang berhubungan dengan masalah penelitian seperti 

dokumen atau pun arsip yang terdapat di Madrasah Aliyah Negeri 2 Tapin 

berkaitan dengan sejarah berdirinya, lokasi, visi dan misi, keadaan guru, peserta 

didik, staf tata usaha, struktur kepengurusan, kurikulum, buku yang digunakan 

dalam pembelajaran fikih kelas XI, sarana dan prasarana serta hasil ujian akhir 

semester (UAS) ganjil dan genap tahun pelajaran 2021/2022. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 

keseluruhan data terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 

data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan.  

                                                             
11Inka Sari Septiani, Perbandingan Hasil Belajar Matematika Dalam Pembelajaran 

Daring dan Luring Pada Siswa Kelas IV MIN 1 Kota Bengkulu, (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 

2021), 30. 
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Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 

Penelitian ini menggunakan analisis data yaitu analisis statistik inferensial dan 

analisis deskriptif.  

1. Analisis Inferensial 

Adalah bagian dari statistika yang membahas tentang cara melakukan 

analisis data, menaksir, meramalkan dan menarik kesimpulan suatu data. Analisis 

statistika inferensial adalah pengujian hipotesis, estimasi (menaksir) dan 

mengambil keputusan.12 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis statistik inferensial 

untuk menguji hipotesis dan mendapatkan kesimpulan penelitian dengan 

menggunakan teknik uji t. Uji t adalah salah satu uji statistika yang mempunyai 

prasyarat yang harus dipenuhi berupa normalitas dan homogenitas data. Teknik uji 

t dilakukan untuk menguji hipotesis tentang ada atau tidaknya perbedaan yang 

signifikan pada dua variabel yang sedang diteliti.13 

2. Analisis Deskriptif  

Adalah bagian dari statistika yang membahas tentang cara bagaimana 

mengumpulkan dan menyajikan data sehingga mudah dipahami dan dapat 

memberikan informasi yang jelas. Analisis deskriptif berfungsi untuk 

menguraikan dan menjelaskan keadaan serta persoalan tetapi tidak menarik suatu 

kesimpulan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis deskriptif untuk 

menjelaskan keadaan data dengan menggunakan teknik uji normalitas dan uji 

                                                             
12Achi Rinaldi, Novalia dan Muhamad Syazali, Statistika Inferensial untuk Ilmu Sosial 

dan Pendidikan, (Bogor: IPB Press, 2020), 2. 

 
13Murdan, Statistik Pendidikan dan Aplikasinya, (Banjarmasin: CYPRUS, 2017), 164. 
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homogenitas. Hasil uji normalitas dan homogenitas data adalah sebagai syarat 

untuk dapat melakukan teknik uji t sebagaimana telah dijelaskan di atas pada 

analisis inferensial. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji untuk mengukur apakah data yang 

didapatkan memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai, dengan kata lain 

apakah data yang diperoleh dari sampel telah berdistribusi normal atau tidak.14 Uji 

normalitas pada penelitian ini menggunakan teknik uji Lilliefors. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah beberapa varian 

populasi adalah sama atau tidak, sehingga perbandingan dapat dilakukan secara 

adil. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam analisis uji t dan analisis varian 

sebagai bagian dari statistik parametrik.15 

 

                                                             
14Diah Wijayanti Sutha, Buku Ajar Biostatistika, (Malang: MNC Publishing, 2019), 75. 

 
15Dodiet Aditya Setyawan, Buku Ajar Statistika, (Indramayu: Penerbit Adab, 2021), 86. 


